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I. Latar Belakang 

 
Pelacakan lulusan merupakan proses yang penting untuk dilakukan oleh perguruan tinggi 

dengan tujuan mengetahui serapan lulusan di masyarakat. Tujuan pelacakan lulusan di 

Unika Atma Jaya antara lain untuk mengevaluasi kualitas lulusan, mengevaluasi kurikulum, 

mendapatkan informasi jalur karir yang diambil oleh lulusan, peningkatan predikat akreditasi, 

kerjasama industri dan lain-lain. Supaya pelacakan lulusan ini dapat dilaksanakan dengan 

baik dan konsisten maka perlu adanya standar untuk menjamin keberlangsungan proses 

pelacakan lulusan. 

 

II. Rasional 

 
2.a. Rasional Eksternal  

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi: Pasal 52 

menyebutkan bahwa perguruan tinggi wajib melakukan penjaminan mutu 

pendidikan tinggi secara mandiri. Salah satu instrumen penjaminan mutu adalah 

tracer study, yang digunakan untuk mengevaluasi kesesuaian antara kompetensi 

lulusan dan kebutuhan pasar kerja. 
 

2.b. Rasional Internal  

Universitas mempunyai visi menjadi perguruan tinggi terkemuka yang memiliki 

keunggulan akademik dan professional di tingkat nasional dan internasional yang 

secara konsisten mewujudkan perpaduan antara iman kristiani, ilmu pengetahuan 

dan teknologi, serta budaya Indonesia dalam upaya mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Dengan visi ini Unika Atma Jaya berharap semua lulusannya memiliki 

keunggulan akademik dan profesional yang dimasyarakat untuk itu diperlukan 

standar tracer study untuk menjamin tersedianya informasi lulusan yang menjadi 

indikator dalam penilaian kinerja dan keberhasilan program studi. 

 

III. Subjek/Pihak yang Bertanggungjawab 

 

1. Pihak perumus standar: Tim perumus ad hoc 

2. Pihak penanggung jawab standar: Wakil Rektor Bidang Inovasi, Penelitian, Kerja 

Sama dan Alumni 

3. Pihak yang memberi pertimbangan standar: Senat universitas 

4. Pihak yang memberikan persetujuan standar: Ketua Yayasan Atma Jaya 

5. Pihak yang menetapkan standar: Rektor 

6. Pihak pelaksana standar: Wakil Rektor Bidang Inovasi, Penelitian, Kerja Sama dan 

Alumni, Ka. Program Studi, Kabid. Kemahasiswaan Fakultas 

7. Pihak yang melakukan evaluasi pemenuhan standar: Tim auditor internal di bawah 

koordinasi Kapus. Monevin LPM 

8. Pihak yang melakukan pengendalian pelaksanaan standar: Wakil Rektor Bidang 

Inovasi, Penelitian, Kerja Sama dan Alumni, Ka. Program Studi, Kabid. 

Kemahasiswaan Fakultas, Ka. LPM 

9. Pihak yang melakukan peningkatan standar: Wakil Rektor Bidang Inovasi, 

Penelitian, Kerja Sama dan Alumni, Ka. Program Studi, Kabid. Kemahasiswaan 

Fakultas, Ka. LPM 
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IV. Istilah Teknis 

 

Tracer Study - Pelacakan alumni dengan melakukan survei untuk pendataan 

kondisi terkini alumni. Selain itu, juga memberikan 

indikatorpertanyaan terkait masukan alumni terhadap 

kurikulum danpembelajaran selama kuliah. 

- Penelitian mengenai situasi alumni khususnya dalam 

halpencarian kerja, situasi kerja, dan pemanfaatan 

pemerolehankompetensi selama kuliah di suatu perguruan 

tinggi. 

- Studi pelacakan jejak alumni adalah studi utama yang 

telahdilaksanakan secara sistematis, institusional, dan terus-

menerus. 

Capacity Building Adalah proses pengembangan dan peningkatan kemampuan 

individu, organisasi, dan masyarakat untuk mencapai tujuan dan 

mengatasi tantangan yang dihadapi. Proses ini melibatkan 

peningkatan keterampilan, pengetahuan, sumber daya, dan 

teknologi yang diperlukan untuk mencapai keberlanjutan dan 

efektivitas dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, kesehatan, 

pemerintahan, dan sektor swasta. 

Instrumen Alat yang digunakan sebagai pengukuran dan pengumpulan data  

LPM Lembaga Penjaminan Mutu 

Kapus Monevin Kepala Pusat Monitoring dan Evaluasi 

Parameter Standar Pernyataan Standar dalam SPMI 

 

V. Pernyataan Isi Standar 

 

1. Wakil Rektor Bidang Inovasi, Penelitian, Kerja Sama dan Alumni memastikan unit 

yang bertanggung jawab terkait pengelolaan alumni telah membuat pedoman 

pelaksanaan tracer study paling lambat akhir tahun 2025. 

2. Wakil Rektor Bidang Inovasi, Penelitian, Kerja Sama dan Alumni dan unit yang 

bertanggung jawab terkait pengelolaan alumni memastikan terevaluasinya 

mekanisme pelaksanaan tracer study setiap tahun. 

3. Wakil Rektor Bidang Inovasi, Penelitian, Kerja Sama dan Alumni dibantu unit yang 

bertanggung jawab terkait pengelolaan alumni memastikan bahwa instrumen tracer 

study tersedia dan relevan dengan kebutuhan di tingkat universitas dan fakultas 

atau prodi setiap tahun. 

4. Wakil Rektor Bidang Inovasi, Penelitian, Kerja Sama dan Alumni, unit yang 

bertanggung jawab terkait pengelolaan alumni, Kabid bidang Kemahasiswaan 

Fakultas memastikan adanya monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan tracer 

study tingkat universitas setiap tahun. 
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5. Wakil Rektor Bidang Inovasi, Penelitian, Kerja Sama dan Alumni bersama unit yang 

bertanggung jawab terkait pengelolaan alumni memastikan adanya pelaporan tracer 

study kepada pimpinan universitas dan Laporan ke web Dikti setiap tahun. 

6. Wakil Rektor Bidang Inovasi, Penelitian, Kerja Sama dan Alumni, unit yang 

bertanggung jawab terkait pengelolaan alumni memastikan Kabid Kemahasiswaan 

Fakultas dan Kaprodi melakukan pencatatan terhadap tindak lanjut data tracer 

study untuk pengembangan program capacity building di tingkat universitas dan 

evaluasi kurikulum prodi setiap tahun 

 

VI. Tabel Indikator Pernyataan Standar 

 

No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu 

Cara Mengukur 

2024 2025 2026 2027 2028 2029 

1 Memastikan 

membuat 

pedoman 

pelaksanaan 

tracer study  

Adanya 

pedoman tracer 

study serta 

mengadopsi 

instrumen yang 

disampaikan 

permendikbudri

stek dan 

kebutuhan 

universitas 

0 0 100% 100% 100% 100% Pedoman Tracer 

Study yang 

diberlakukan 

dengan SK 

Rektor 

2 Memastikan 

terevaluasinya 

mekanisme 

pelaksanaan 

tracer study 

setiap tahun 

 

Ada tim 

pelaksanaan 

tracer study 

dan SOP 

rancangan 

tracer study 

 

Ada evaluasi 

mekanisme 

pelaksanaan 

tracer study 

 

 

70% 70% 100% 100% 100% 100% 100% ada 

lampiran 

sebagai berikut: 

 

SK pelaksanaan 

tracer study,  

 

SOP rancangan 

tracer study. 

 

Hasil evaluasi 

mekanisme 

pelaksanaan 

tracer study 

3 Memastikan 

bahwa 

instrumen 

tracer study 

tersedia dan 

tersebar ke 

alumni relevan 

dengan 

kebutuhan di 

tingkat 

universitas 

dan fakultas 

Ada 

instrumen 

kuesioner 

tracer study 

yang telah 

final 

digunakan. 

 

Instrument 

tracer study 

sudah ada di 

web tracer study 

100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% ada 

lampiran 

sebagai berikut: 

 

- Ada notulensi 

kesepakatan 

penggunaan 

kuesioner dan 

indikatornya.   

- Notulensi 

rapat 

koordinasi tim 
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No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu 

Cara Mengukur 

2024 2025 2026 2027 2028 2029 

atau prodi 

setiap tahun. 

dan tersebar ke 

prodi sesuai 

ketentuan 

fakultas 

untuk 

surveyor 

- Link website 

survey Tacer 

studi 

4 Memastikan 

adanya 

monitoring dan 

evaluasi 

terhadap 

kegiatan tracer 

study tingkat 

universitas 

dan fakultas/ 

prodi setiap 

tahun 

Ada SOP, 

formulir 

monitoring 

evaluasi dan 

pelaksanaan 

monitoring 

evaluasi. 

100% 100% 100% 100% 100% 100% Ada Catatan 

dan Laporan 

hasil monitoring 

evaluasi 

penyebaran 

survey 

5 Memastikan 

adanya 

pelaporan 

tracer study 

kepada 

pimpinan 

universitas 

setiap tahun. 

 

Penyusunanan 

laporan Tracer 

Study dan 

analisisnya dan 

ada pelaporan 

histori tracer 

study dalam 3 

tahun terakhir 

dalam satu 

tahun kalender 

100% 100% 100% 100% 100% 100% - Web 

Instrumen 

Trcer studi 

terdapat 

data hasil  

- Ada 

Database 

tracer study. 

- Ada Softfile 

& hardfile 

Laporan 

tracer study. 

- Bukti email 

pendistribusi

an laporan 

ke prodi 

6 Melakukan 

pencatatan 

terhadap 

tindak lanjut 

data tracer 

study untuk 

pengembangan 

program 

capacity 

building di 

tingkat 

universitas 

dan evaluasi 

kurikulum 

prodi setiap 

tahun. 

100% 

tersedianya 

catatan tindak 

lanjut data 

tracer study dari 

universitas dan 

prodi dalam 

satu tahun 

kalender 

100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% ada 3 

lampiran 

sebagai berikut: 

- Bukti 

penyampaia

n tracer 

study.  

- Laporan 

tindak lanjut 

tracer study. 

- Notulen 

Rapat 

pimpinan 

universitas, 

dekan dan 

prodi 
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VII. Strategi Pencapaian Standar 

 

Kode 

Butir 

Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian Dokumen yang Dibutuhkan 

1 Adanya pedoman tracer 

study serta mengadopsi 

instrument yang 

disampaikan 

permendikbudristek dan 

kebutuhan universitas 

1. Wakil Rektor Bidang 

Inovasi, Penelitian, Kerja 

Sama dan Alumni 

menugaskan unit yang 

bertanggung jawab 

terkait pengelolaan 

alumni untuk 

membentuk tim 

penyusunan pedoman 

tracer study 

2. Tim menyusun pedoman 

tracer study 

3. Tim mempresentasikan 

draft pedoman Wakil 

Rektor Bidang Inovasi, 

Penelitian, Kerja Sama 

dan Alumni  

4. Pedoman Tracer Study 

diusulkan ke Rektor 

untuk disahkan 

 

1. Notulen rapat 

2. Daftar Hadir 

3. SK Tim penyusun pedoman 

tracer study 

4. SK Rektor untuk 

pemberlakuan pedoman 

tracer study 

2 Ada tim pelaksanaan 

tracer study dan SOP 

rancangan tracer study 

 

 

 

 

 

1. Unit yang bertanggung 

jawab terkait 

pengelolaan alumni, 

menyusun tim tracer 

study. 

2. Membuat SOP trace 

study dan metode 

pelaksanaan tracer study 

3. Menentukan 

pelaksanaan jadwal  

4. Tracer Study. 

5. Melakukan evaluasi atas 

mekanisme pelaksanaan 

tracer study 

1. SK tim pembuatan tracer 

study 

2. Dokumen/Notulensi metode 

pelaksanaan tracer study 

3. Dokumen timeline tracer 

study 

4. Ada laporan evaluasi 

mekanisme pelaksanaan 

tracer study 

3 Ada instrumen kuesioner 

tracer study yang telah 

final digunakan. 

 

Instrument tracer study 

sudah ada di web tracer 

study dan tersebar ke prodi 

sesuai ketentuan 

1. Kabag Alumni dan Tim 

menyiapkan instrumen 

tracer study yang sudah 

siap digunakan. 

2. Instrumen sudah diinput 

dalam website Tracer 

Study SLJ. 

3. Instrumen distribusikan 

ke Kabid 

Kemahasiswaan dan tim 

1. Berita acara /Notulensi 

penyusunan instrument 

tracer study. 

2. Formulir instrument atau 

Link website survey Tacer 

study 
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Kode 

Butir 

Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian Dokumen yang Dibutuhkan 

di semua prodi untuk 

didistribusikan. 

4. Tim tracer study 

berkoordinasi dengan 

kabid Kemahasiswaan 

dan alumni melakukan 

penyebaran kuesioner ke 

alumni sesuai ketentuan 

yang sudah diatur oleh 

kementerian pendidikan 

tinggi 

 

4 Ada SOP, formulir monitoring 

evaluasi dan pelaksanaan 

monitoring evaluasi. 

Wakil Rektor Bidang Inovasi, 

Penelitian dan Kerjasama 

serta unit yang bertanggung 

jawab terkait pengelolaan 

alumni, dan tim tracer study 

melakukan monitoring 

berkala setiap bulan untuk 

mengevaluasi pelaksanaan 

dan capaian tracer study. 

 

Hasil monitoring evaluasi, 

capaian dan analisisnya.  

5 Penyusunan laporan Tracer 

Study dan analisisnya serta 

ada pelaporan histori tracer 

study dalam 3 tahun 

terakhir dalam satu tahun 

kalender 

Persiapan penyusunan 

laporan: 

- Tim survey menginput 

dan memfinalisasi data 

tracer study. 

- Tim pengolahan data 

melaksanakan 

pengolahan data dari 

link survey tracer study 

- Tim pengolahan data 

analisis data. 

- Wakil Rektor Bidang 

Inovasi, Penelitian dan 

Kerjasama serta unit 

yang bertanggung jawab 

terkait pengelolaan 

alumni mengevaluasi 

draft laporan tracer 

study 

- Finalisasi Laporan tracer 

study 

1. Database tracer study. 

2. Softfile Laporan tracer 

study. 

3. Hardfile Laporan tracer 

study 

6 Tersedianya catatan tindak 

lanjut data tracer study dari 

universitas dan prodi dalam 

satu tahun kalender 

1. Pimpinan univerisitas 

dan Prodi melakukan 

monitoring evaluasi 

tindak lanjut hasil tracer 

study. 

1. Bukti penyampaian tracer 

study.  

2. Laporan tindak lanjut tracer 

study. 

3. Notulen Rapat pimpinan 

universitas, dekan dan prodi 
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Kode 

Butir 

Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian Dokumen yang Dibutuhkan 

2. Pimpinan univerisitas 

dan Prodi Membuat 

laporan tindak lanjut 

tracer study dan 

disampaikan saat rapat 

pimpinan universitas, 

dekan dan prodi 

 

 

VIII. Risk Register SPMI Terintegrasi ISO 21001:2018 

 

Pada dokumen ini juga diberikan register risiko dan peluang yang  terstruktur yang 

memuat: 

• Risiko → potensi kejadian negatif yang bisa menghambat tercapainya tujuan. 

• Peluang → potensi kejadian positif yang bisa membantu atau mempercepat 

tercapainya tujuan. 

 

Dokumen ini mencatat: 

• Kejadian Risiko/Peluang (risk event) setiap sasaran standar 

• Penyebab Risiko/Peluang 

• Sumber Risiko/Peluang 

• Dampak / Potensi Kerugian /Peluang  

• Nama unit internal yang terkait penyebab risiko/peluang 

• Nilai inherens Risiko/Peluang 

• Pengendalian yang sudah dilakukan untuk menurunkan risiko/memperbesar 

peluang 

• Nilai risiko residual (risiko yang masih ada sesudah pengendalian) 

• Mitigasi risiko/peluang 

• Nilai Risiko sesudah mitigasi dilakukan 

 

Register terlampir 

 

IX. Keterkaitan Dengan ISO 21001:2018 

 

1. Klausul 4.4 tentang Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan 

2. Klausul 5.1 tentang Kepemimpinan dan Komitmen 

3. Klausul 6.1 tentang Tindakan untuk Mengatasi Risiko dan Peluang 

4. Klausul 7.1 tentang Sumber Daya 

5. Klausul 7.2 tentang Kompetensi 

6. Klausul 7.4 tentang Komunikasi 

7. Klausul 8.1 tentang Pengendalian Operasional 

8. Klausul 9.1 tentang Pemantauan, Pengukuran, Analisis, dan Evaluasi 

9. Klausul 9.3 tentang Tinjauan Manajemen 

10. Klausul 10.2 tentang Peningkatan Berkelanjutan 
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X. Standar Terkait  

 

1. Standar Luaran Pendidikan – Standar Kompetensi Lulusan  

 

XI. Referensi yang Digunakan  

 

1. Undang-undang nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

2. Permendikbudristek nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3. Persyaratan ISO 21001:2018 

4. Statuta Unika Atma Jaya Tahun 2024 

5. Rencana Strategis (Renstra) Unika Atma Jaya Tahun 2024-2029 

6. Pedoman Penerapan Siklus PPEPP dalam SPMI 

7. SK Yayasan No. 124/I/SK-LL/07/2025 tentang Persetujuan Pemberlakuan Perangkat 

SPMI di Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya 

8. SK Rektor No. 2809/II/SK-PMU.10.01/07/2025 tentang Penetapan Pemberlakuan 

Perangkat SPMI di Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya 
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LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 



2 Januari 2025

-

Nama Standar : STANDAR TRACER STUDY

Nama Unit         : Universitas                        (Universitas/Fakultas/Program Studi/Lembaga/Biro)

Deskripsi Rp
Ada / Tidak 

Ada

Memadai / belum 

memadai

Dijalankan 100% 
/ belum 

dijalankan 100%
 E20:E25

1 Adanya pedoman tracer study 

serta mengadopsi instrumen 

yang disampaikan 

permendikbudristek dan 

kebutuhan unviversitas

100% Unit Alumni Fakultas 1. Wakil Rektor Bidang Inovasi, Penelitian, 

Kerja Sama dan Alumni menugaskan unit 

yang bertanggung jawab terkait 

pengelolaan alumni untuk membentuk tim 

penyusunan pedoman tracer study

2. Tim menyusun pedoman tracer study

3. Tim mempresentasikan draft pedoman 

Wakil Rektor Bidang Inovasi, Penelitian, 

Kerja Sama dan Alumni 

4. Pedoman Tracer Study diusulkan ke 

Rektor untuk disahkan

Pedoman tracer study tidak 

tersedia, tidak sesuai dengan 

regulasi, atau tidak 

mengakomodasi kebutuhan 

universitas

1. Kurangnya pemahaman tim 

penyusun terhadap regulasi 

Permendikbudristek.

2. Minimnya koordinasi antar 

unit (LPPM, biro 

kemahasiswaan, fakultas, 

alumni).

3. Keterbatasan sumber daya 

(SDM, waktu, anggaran) untuk 

menyusun dan mengkaji 

pedoman.

4. Tidak adanya review atau 

validasi dokumen sebelum 

ditetapkan.

5. Adopsi instrumen tidak 

lengkap atau tidak diperbarui 

sesuai perubahan regulasi.

Internal 1. Tracer study tidak sesuai 

standar nasional dan kebutuhan 

universitas.

2. Data tracer study kurang valid, 

tidak dapat digunakan untuk 

akreditasi maupun perbaikan 

mutu.

3. Menurunnya kualitas evaluasi 

lulusan (employability, relevansi 

kurikulum).

4. Risiko temuan negatif dalam 

audit mutu internal maupun 

eksternal.

5. Hilangnya peluang perbaikan 

sistem akademik dan reputasi 

universitas.

LPM -1 4 4 -16 Ada memadai dijalankan 70% -1 3 4 -12 mitigasi 1. Membentuk tim penyusun pedoman tracer 

study yang lintas unit.

2. Melakukan benchmarking dengan 

perguruan tinggi lain.

3. Melibatkan ahli/pakar serta alumni dalam 

penyusunan instrumen.

4. Melakukan review rutin dan penyesuaian 

pedoman sesuai regulasi terbaru.

5.Menyusun SOP penyusunan, adopsi, dan 

evaluasi pedoman tracer study.

2 Memastikan terevaluasinya 

mekanisme pelaksanaan tracer 

study setiap tahun

100% Unit Alumni LPM 1. Unit yang bertanggung jawab terkait 

pengelolaan alumni, menyusun tim tracer 

study.

2. Membuat SOP trace study dan metode 

pelaksanaan tracer study

3. Menentukan pelaksanaan jadwal Tracer 

Study.

4. Melakukan evaluasi atas mekanisme 

pelaksanaan tracer study

Evaluasi mekanisme 

pelaksanaan tracer study tidak 

dilakukan secara rutin setiap 

tahun atau hasil evaluasi tidak 

ditindaklanjuti.

1. Tidak ada jadwal baku 

evaluasi tracer study dalam 

kalender akademik/universitas.

2. Keterbatasan SDM atau 

anggaran untuk melakukan 

evaluasi secara mendalam.

3. Kurangnya koordinasi antar 

unit pelaksana tracer study 

(fakultas, biro kemahasiswaan, 

LPPM, alumni).

4. Rendahnya partisipasi alumni 

sehingga evaluasi mekanisme 

dianggap tidak prioritas.

5. Tidak adanya standar 

instrumen evaluasi atau 

indikator keberhasilan yang 

jelas.

Internal 1. Mekanisme tracer study tidak 

berkembang dan kurang efektif.

2. Data tracer study berpotensi 

tidak valid atau kurang relevan 

dengan kebutuhan akreditasi 

maupun pengembangan 

kurikulum.

3. Hilangnya peluang peningkatan 

mutu lulusan karena masukan 

dari tracer study tidak diolah 

dengan baik.

4. Risiko temuan dalam audit 

mutu internal maupun akreditasi 

eksternal.

5. Citra universitas menurun 

sebagai institusi yang tidak 

responsif terhadap kebutuhan 

stakeholder (alumni, pengguna 

lulusan).`

Fakultas -1 4 4 -16 Tidak ada belum memadai tidak dijalankan -1 4 4 -16 mitigasi 1. Menetapkan SOP dan jadwal rutin 

evaluasi tracer study setiap tahun.

2. Membentuk tim evaluasi tracer study 

lintas unit (LPPM, fakultas, biro 

kemahasiswaan, alumni, LPM).

3. Menyediakan anggaran khusus untuk 

evaluasi tracer study.

4. Membuat instrumen evaluasi yang jelas 

(misalnya indikator: respon alumni, 

relevansi data, utilisasi hasil).

5. Melakukan monitoring tindak lanjut hasil 

evaluasi tracer study dan melaporkannya 

dalam rapat mutu tahunan.

3 Memastikan bahwa instrumen 

tracer study tersedia dan tersebar 

ke alumni relevan dengan 

kebutuhan di tingkat universitas 

dan fakultas atau prodi setiap 

tahun.

100% Unit Alumni Kabid 

kemahasiswaan 

fakultas

1. Kabag Alumni dan Tim menyiapkan 

instrumen tracer study yang sudah siap 

digunakan.

2. Instrumen sudah diinput dalam website 

Tracer Study SLJ.

3. Instrumen distribusikan ke Kabid 

Kemahasiswaan dan tim di semua prodi 

untuk didistribusikan.

4. Tim tracer study berkoordinasi dengan 

kabid Kemahasiswaan dan alumni 

melakukan penyebaran kuesioner ke 

alumni sesuai ketentuan yang sudah 

diatur oleh kementerian pendidikan tinggi

Instrumen tracer study tidak 

tersedia, tidak relevan, atau 

tidak tersebar ke alumni setiap 

tahun.

1. Instrumen tracer study tidak 

diperbarui sesuai kebutuhan 

universitas/fakultas/prodi.

2. Minim koordinasi antar unit 

penyusun (universitas, fakultas, 

prodi).

3. Keterbatasan SDM, anggaran, 

atau dukungan teknologi untuk 

penyebaran.

4. Database alumni tidak akurat 

atau tidak ter-update.

5. Rendahnya keterlibatan 

alumni karena media 

penyebaran kurang efektif.

6. Instrumen hanya mengacu 

pada regulasi tanpa disesuaikan 

kebutuhan spesifik 

fakultas/prodi.

internal 1. Data tracer study tidak valid 

atau kurang relevan untuk 

evaluasi kurikulum dan 

kebutuhan strategis.

2. Hilangnya peluang memperoleh 

informasi akurat tentang profil 

lulusan.

3. Citra universitas menurun 

karena tracer study tidak berjalan 

optimal.

4. Risiko temuan negatif pada 

akreditasi internal maupun 

eksternal.

5. Pengambilan keputusan 

strategis (kurikulum, kerjasama 

industri, marketing) tidak berbasis 

data alumni

LPM -1 4 4 -16 Tidak ada belum memadai tidak dijalankan -1 4 4 -16 mitigasi 1. Mengintegrasikan instrumen tracer study 

ke dalam sistem digital yang user-friendly.

2. Melakukan sosialisasi rutin ke alumni 

tentang pentingnya tracer study.

3. Mengembangkan instrumen yang adaptif: 

menyesuaikan kebutuhan universitas 

sekaligus fakultas/prodi.

4. Menjadikan data tracer study sebagai 

dasar perbaikan kurikulum, layanan karier, 

dan kerjasama industri.

5. Mempublikasikan hasil tracer study ke 

publik sebagai bentuk akuntabilitas dan 

branding universitas.

4 Memastikan adanya monitoring 

dan evaluasi terhadap kegiatan 

tracer study tingkat universitas 

dan fakultas/ prodi setiap tahun

100% Wakil Rektor 

Bidang 

Inovasi, 

Penelitian, 

Kerjasama 

dan alumni

SMO Wakil Rektor Bidang Inovasi, Penelitian 

dan Kerjasama serta unit yang 

bertanggung jawab terkait pengelolaan 

alumni, dan tim tracer study melakukan 

monitoring berkala setiap bulan untuk 

mengevaluasi pelaksanaan dan capaian 

tracer study.

Monitoring dan evaluasi tracer 

study tidak dilaksanakan 

secara rutin setiap tahun, atau 

dilakukan tetapi tidak 

menyeluruh (hanya 

formalitas).

1. Tidak adanya jadwal baku 

monitoring dan evaluasi tracer 

study dalam kalender 

Penjaminan mutu universitas.

2. Keterbatasan SDM atau 

anggaran untuk melaksanakan 

monitoring dan evaluasi secara 

komprehensif.

3. Koordinasi antar unit 

(universitas, fakultas, prodi, biro 

alumni) tidak optimal.

4. Rendahnya pemahaman 

tentang pentingnya tracer study 

untuk mutu lulusan.

4. Laporan tracer study hanya 

dikumpulkan tanpa dianalisis 

atau ditindaklanjuti.

Internal 1. Kualitas data tracer study tidak 

meningkat dari tahun ke tahun.

2. Hilangnya peluang perbaikan 

mekanisme tracer study, baik di 

tingkat universitas maupun 

fakultas/prodi.

3. Data alumni tidak dimanfaatkan 

maksimal untuk akreditasi dan 

perbaikan kurikulum.

4. Risiko temuan negatif pada 

audit mutu internal maupun 

akreditasi eksternal.

5. Menurunnya citra universitas 

karena dianggap tidak melakukan 

evaluasi mutu secara 

berkelanjutan.

LPM -1 4 4 -16 Tidak ada belum memadai tidak dijalankan -1 4 4 -16 mitigasi 1. Mengintegrasikan monitoring dan evaluasi 

tracer study ke dalam siklus SPMI (PPEPP).

2. Menggunakan sistem digital dashboard 

untuk memantau ketercapaian tracer study.

3. Melakukan forum rutin (workshop/FGD) 

dengan alumni, fakultas, dan prodi sebagai 

bagian evaluasi.

4. Menjadikan hasil monitoring dan evaluasi 

tracer study sebagai bahan utama perbaikan 

kurikulum dan program kerja.

5. Mempublikasikan capaian evaluasi tracer 

study kepada civitas akademika dan 

stakeholder untuk meningkatkan citra 

universitas.

5 Memastikan adanya pelaporan 

tracer study kepada pimpinan 

universitas setiap tahun.

100% Unit Alumni Wakil Rektor Bidang 

Inovasi, Penelitian, 

Kerjasama dan 

alumni

1.  Persiapan penyusunan laporan:

2.  Tim survey menginput dan 

memfinalisasi data tracer study.

3. Tim pengolahan data melaksanakan 

pengolahan data dari link survey tracer 

study

4. Tim pengolahan data analisis data.

5.  Wakil Rektor Bidang Inovasi, Penelitian 

dan Kerjasama serta unit yang 

bertanggung jawab terkait pengelolaan 

alumni mengevaluasi draft laporan tracer 

study

6.  Finalisasi Laporan tracer study

Laporan tracer study tidak 

dibuat, terlambat, atau tidak 

disampaikan kepada pimpinan 

universitas setiap tahun.

1. Tidak ada SOP/jadwal baku 

penyampaian laporan tracer 

study.

2. Tim tracer study kurang 

disiplin dalam penyusunan dan 

pengumpulan laporan.

3. Data tracer study yang 

terkumpul tidak lengkap 

sehingga menghambat 

pembuatan laporan.

4. Keterbatasan SDM untuk 

mengolah dan menganalisis 

data tracer study.

5. Lemahnya koordinasi antara 

universitas, fakultas, dan prodi 

dalam mengompilasi hasil tracer 

study.

Internal 1. Pimpinan universitas tidak 

mendapatkan informasi akurat 

terkait lulusan untuk pengambilan 

keputusan strategis.

2. Data tracer study tidak 

dimanfaatkan untuk evaluasi 

kurikulum, peningkatan mutu, 

dan akreditasi.

3. Hilangnya peluang perbaikan 

layanan karier, kurikulum, dan 

hubungan alumni.

4. Risiko temuan negatif saat audit 

mutu internal maupun akreditasi 

eksternal.

5. Menurunnya akuntabilitas 

universitas karena tidak ada bukti 

pelaporan tracer study.

Fakultas -1 3 4 -12 Ada memadai dijalankan 70% -1 3 3 -9 mitigasi 1. Menetapkan SOP dan timeline 

penyusunan serta penyampaian laporan 

tracer study tahunan.

2. Membentuk tim khusus yang bertanggung 

jawab mengolah data dan menyusun 

laporan.

3. Melakukan konsolidasi data tracer study 

dari fakultas/prodi lebih awal.

4. Menggunakan aplikasi/sistem digital 

untuk mengolah dan menyajikan laporan 

secara cepat.

5. Memastikan laporan tracer study menjadi 

bagian dari rapat mutu tahunan universitas.

6 Melakukan pencatatan terhadap 

tindak lanjut data tracer study 

untuk pengembangan program 

capacity building di tingkat 

universitas dan evaluasi 

kurikulum prodi setiap tahun

100% Fakultas Unit Alumni 1. Pimpinan univerisitas dan Prodi 

melakukan monitoring evaluasi tindak 

lanjut hasil tracer study.

2. Pimpinan univerisitas dan Prodi 

Membuat laporan tindak lanjut tracer 

study dan disampaikan saat rapat 

pimpinan universitas, dekan dan prodi

Pencatatan tindak lanjut data 

tracer study tidak dilakukan, 

tidak lengkap, atau tidak 

terdokumentasi dengan baik.

1. Tidak adanya format baku 

pencatatan tindak lanjut tracer 

study.

2. Koordinasi lemah antara 

universitas, fakultas, dan prodi 

dalam menindaklanjuti data 

tracer study.

3. Kurangnya pemahaman 

dosen/tenaga kependidikan 

tentang pemanfaatan data tracer 

study untuk capacity building 

dan evaluasi kurikulum.

4. Rendahnya komitmen unit 

terkait dalam mengintegrasikan 

hasil tracer study ke dalam 

perencanaan.

5. Keterbatasan sistem informasi 

yang mendukung pencatatan 

dan pelacakan tindak lanjut.

Internal 1. Data tracer study tidak 

termanfaatkan untuk 

pengembangan capacity building 

universitas.

2. Evaluasi kurikulum tidak 

berbasis data alumni, sehingga 

program studi kurang relevan 

dengan kebutuhan dunia kerja.

3. Hilangnya peluang peningkatan 

mutu pendidikan dan layanan 

karier.

4. Menurunnya nilai akreditasi 

karena tindak lanjut tracer study 

tidak terdokumentasi.

5. Keterbatasan bukti 

akuntabilitas universitas dalam 

siklus SPMI (PPEPP).

LPM -1 4 4 -16 Tidak ada belum memadai tidak dijalankan -1 4 4 -16 mitigasi 1. Menyusun SOP dan format baku 

pencatatan tindak lanjut data tracer study.

2. Membentuk tim lintas unit (universitas, 

fakultas, prodi) untuk memastikan tindak 

lanjut tercatat.

3. Melakukan pelatihan bagi pengelola tracer 

study dan dosen terkait pentingnya 

pemanfaatan data tracer study.

4. Mengintegrasikan pencatatan tindak 

lanjut tracer study ke dalam sistem informasi 

akademik/SPMI.

5. Melakukan audit internal secara rutin 

untuk memastikan tindak lanjut tracer study 

terdokumentasi.

(D) Tahun         :  2024/2025

Unit Lain yang 

Terlibat/Pihak 
Terkait

RISK REGISTER

Pemilik 

Risiko
(A)

No

Catatan : Target kinerja Pimpinan dapat muncul lagi di unit kerja terkait

Sasaran Standar

(B)
 Penyebab Risiko

Dampak/Potensi Kerugian/Peluang

Inisiatif strategi (program kegiatan)
Target

(C)
 Tingkat Risiko

Opsi Perlakuan 

Risiko
Deskripsi Tindakan Mitigasi

Risk Treatment 
Score / Nilai Target

Risk After Mitigation

Kemungkinan 
(K)

(Probability)

Dampak(D)

(Severity)

Risiko/Pe

luang
(-1 / 1 )

Nama Unit internal  

Terkait Penyebab 
Risiko

 Uraian Peristiwa Risiko 

(Kejadian)

Sumber Risiko 

(Internal / 
Eksternal)

Kemungkinan 
(K)

(Probability)

Residual Risk 

 Tingkat 

Risiko

Nilai
Existing Control / Pengendalian yang ada

Nilai

Dampak(D)

(Severity)

Kemungkinan (K)

(Probability)

Dampak(D)

(Severity)

 Tingkat 

Risiko (K x D)

Risiko/Pel

uang
(-1 / 1 )

Risiko/Pe

luang
(-1 / 1 )
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